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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Banyaknya merek dari berbagai perusahaan yang bermunculan pada 

saat ini menimbulkan adanya suatu persaingan pasar yang ketat. Hal ini 

membuat perusahaan-perusahaan tersebut harus mengupayakan berbagai 

macam cara unik dan menjual guna menyampaikan pesan pemasaran terkait 

dengan produk atau jasa yang ingin mereka tawarkan kepada target audiensnya 

(Santi, 2020). Untuk mencapai tujuan tersebut, tak jarang mereka memilih 

untuk menggunakan bantuan pihak lain, yakni advertising agency, yang jasanya 

bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan para perusahaan tersebut. 

Adapun beberapa jenis agensi pemasaran adalah digital marketing agency, 

agensi kreatif, agensi interaktif, agensi butik kreatif, dan lain sebagainya. 

 Umumnya, agensi menawarkan jasa yang dapat membuat kegiatan 

pemasaran dari suatu merek lebih maksimal dan tepat sasaran. Menyesuaikan 

dengan kebutuhan para kliennya, agensi akan menciptakan suatu cara untuk 

menyampaikan pesan klien kepada para audiensnya melalui media yang telah 

disepakati dengan klien. Sebagai contoh, agensi digital biasanya menawarkan 

jasa seperti pembuatan Search Engine Optimizer (SEO), Google ads, Instagram 

ads, situs web, pengelolaan media sosial, dan lain sebagainya. Melalui berbagai 

kegiatan yang telah disebutkan, secara garis besar, penyampaian pesan 

pemasaran tersebut dilakukan dalam bentuk visual dan copy. Hal inilah yang 

mengakibatkan munculnya bidang pekerjaan copywriter. 

 Copywriting merupakan seni merangkai kata atau menulis pesan 

penjualan yang bersifat persuasif dengan dasar dan tujuan berwiraniaga 

(Baskoro, 2018). Copywriting dikatakan termasuk ke dalam bagian dari upaya 

komunikasi pemasaran atau marketing communication sehingga berkaitan erat 

dengan dunia periklanan. Oleh karena itu, Maslen (2015, p.13) mendefinisikan 

copywriting sebagai aktivitas komersial untuk menciptakan, memelihara, dan 
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memperdalam hubungan yang menguntungkan, dengan menggunakan kata-

kata tertulis. Copywriting bisa diterapkan dalam bentuk tulisan dan narasi, 

misalnya yang dibacakan oleh announcer. Selebihnya, copywriting juga bisa 

muncul dalam bentuk jingle, yakni berupa lirik lagu. 

 Adapun copywriting yang baik harus mampu menarik perhatian, 

menimbulkan rasa ingin tahu, tertarik, ingin, dan yakin, serta memicu suatu 

tindakan tertentu yang dikehendaki oleh klien. Agar dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan, kegiatan copywriting perlu dilakukan dengan memadukan 

perencanaan dan strategi yang tepat, kerja sama dari klien, serta kerja sama 

antar tim kreatif termasuk copywriter (Maslen, 2015, p.15). 

 Salah satu agensi yang menyediakan jasa copywriting adalah 

Ideoworks. Ideoworks sendiri merupakan salah satu agensi periklanan digital 

di Indonesia. Artinya, Ideoworks menangani seluruh kegiatan komunikasi dan 

pemasaran dari sebuah brand secara terintegrasi melalui berbagai media digital 

yang berbeda. Di Ideoworks, peranan copywriter menjadi sangat penting karena 

melalui copywriting, kita dapat membuat orang lain (target audiens yang telah 

ditentukan) melakukan suatu tindakan sesuai dengan keinginan klien, seperti 

meningkatkan penjualan, engagement, atau awareness.  

 Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, praktek copywriting 

dapat dikatakan sangat krusial dalam agensi periklanan seperti Ideoworks. 

Adapun alasan penulis dalam memilih Ideoworks sebagai tempat melakukan 

praktek kerja magang adalah karena Ideoworks merupakan salah satu agensi 

periklanan di Indonesia yang telah cukup lama berdiri dan terbukti berhasil 

menangani ribuan klien, termasuk sejumlah brand ternama di Indonesia. 

Ideoworks juga sangat menghargai kreativitas dari para pekerjanya, serta 

memiliki komunitas kerja yang saling membangun. Dengan melakukan praktek 

magang di Ideoworks, penulis meyakini bahwa penulis telah menggunakan 

kesempatan magang yang diberikan oleh Universitas Multimedia Nusantara 

dengan sebaik-baiknya. 
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1.2 Tujuan Kerja Magang 

1. Mengetahui implementasi aktivitas copywriting di dunia kerja 

2. Meningkatkan dan melatih kemampuan di bidang copywriting 

3. Merasakan dan mendapatkan pengalaman bekerja di dunia profesional 

4. Meningkatkan integritas yang sekiranya akan dibutuhkan untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik saat berkarir kelak 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

 Waktu pelaksanakan kerja magang di Ideoworks adalah tiga 

bulan dengan total hari kerja selama 66 hari, dimulai dari tanggal 15 

September 2020 hingga 15 Desember 2020. Adapun selama pandemi 

berlangsung, praktek magang dilakukan secara daring atau work from 

home (WFH) dari pukul 09:00 - 18:00 WIB. 

 

 1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1. Mengisi lembar formulir KM-01 yang kemudian diproses 

menjadi KM-02 sebagai surat pengantar magang 

2. Melamar ke perusahaan yang ditujukan, yakni Ideoworks, 

disertai dengan surat pengantar magang atau KM-02 dan 

curriculum vitae. Setelah surat diterima, peserta melakukan 

wawancara daring dengan dua orang perwakilan dari Ideoworks 

3. Menyerahkan surat penerimaan magang untuk dikonversi 

dengan KM-03 hingga KM-07. KM-03 - KM-06 diserahkan 

kepada pembimbing lapangan untuk ditandatangani dan 

pengisian nilai kerja magang (KM-06)  

4. Melaksanakan kerja magang sesuai dengan aturan dan prosedur 

yang ada dalam perusahaan selama periode yang sudah 

ditentukan dalam kontrak 

5. Pembuatan laporan magang dan melaksanakan sidang magang 


